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Apa
dasar-dasar
psikoanalisis? Apa gagasan dan penemuan di balik disiplin ini?
Bagaimana Freud berhasil menemukan prinsip-prinsip kerja pikiran
manusia?


 





Buku ini dibuat dengan
ide untuk menawarkan kepada pembaca perspektif yang jelas dan
sederhana tentang penemuan-penemuan yang menyebabkan lahirnya
psikologi mendalam. Di dalamnya, akan memungkinkan untuk menemukan
prinsip-prinsip teori psikodinamik.


 





Dari lahirnya psikologi
mendalam hingga temuan klinis pertama yang berkaitan dengan
penggunaan hipnosis, dan seterusnya hingga mekanisme psikis bawah
sadar yang mengatur kehidupan manusia. Metode penyelidikan yang
digunakan oleh Freud untuk menghubungkan berbagai lapisan psikis
yang
ada pada individu juga akan diilustrasikan.


 





Prinsip-prinsip yang
mengatur konflik psikis, karakteristik neurosis, dan pedoman yang
digunakan dalam psikologi mendalam untuk penyelesaiannya akan
disorot. Pada bagian akhir, temuan-temuan utama dalam literatur
ilmiah mengenai keefektifan terapi psikodinamik dalam pengobatan
gangguan psikologis akan dipadatkan.


 





Dengan demikian,
pembaca akan dapat memulai perjalanan penemuan yang tidak hanya
memungkinkannya untuk lebih memahami pokok bahasan, tetapi juga
mempertanyakan dirinya sendiri dan dalil-dalil dasar yang mengatur
kehidupan psikis. Semua ini dengan cara yang sederhana dan dalam
konteks transmisi konsep yang mudah diakses.


 





Akhirnya, untuk
mengakhiri perjalanan penemuan dan pembelajaran ini, dua sumber
praktis disajikan di akhir buku ini. Yang pertama terdiri atas
ringkasan berdasarkan poin-poin penting dari semua gagasan utama
yang
disajikan dalam teks. Yang kedua adalah undangan untuk bertindak
dan
verifikasi pemahaman melalui tes penilaian.
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Psikologi mendalam
terkait erat dengan sosok Sigmund Freud, meskipun memiliki beberapa
pendahulu di bidang pemikiran filosofis. Konsep psikologi mendalam
secara resmi diperkenalkan oleh psikiater Swiss, Eugen Blueuler,
seorang kolega Carl Jung. Freud memutuskan untuk menggunakan
istilah
ini dari tahun 1913 dan seterusnya untuk menarik perbedaan dari
teori
akademis, yang berfokus pada proses psikologis sadar.


 





Psikologi dinamis
mempelajari dan menggambarkan struktur mendalam dari sistem
psikologis manusia. Dengan ini, ini berarti bahwa serangkaian
kekuatan yang ada dalam diri setiap orang yang saling bertentangan
satu sama lain. Kontras ini juga memunculkan pencarian yang
terus-menerus untuk keseimbangan yang kurang lebih stabil, yang
matang melalui resolusi batin.


 





Psikologi dinamis
mengintervensi secara tepat dalam proses-proses ini, bertindak
ketika
kekuatan-kekuatan psikologis yang berbeda menghasilkan
ketidaksesuaian dengan kenyataan. Oleh karena itu, tujuannya adalah
untuk mengembalikan apa yang disebut pemeriksaan realitas,
memberikan
kemungkinan bagi individu untuk mendapatkan kembali kesejahteraan
psikologisnya.


 





Pada zaman kuno, tugas
ini sering diserahkan kepada agama atau filsafat. Penyembuh adalah
figur yang terkait dengan agama dan memohon kekuatan yang lebih
tinggi untuk memungkinkan proses penyembuhan. Menurut mitos Yunani,
Asclepius menerima hadiah dari dewi Athena untuk mengubah darahnya
dengan darah Medusa si gorgon. 



 





Sejak saat itu, darah
yang mengalir dari pembuluh darahnya di sisi kirinya beracun,
sementara yang di sisi kanannya memiliki kekuatan untuk
menyembuhkan
penyakit apa pun. Hal ini membuat Zeus marah, yang memutuskan untuk
memukulnya dengan petir, karena ia melihat arus masuk orang mati
dari
alam kubur semakin berkurang. Oleh karena itu, telah dikatakan
sejak
zaman kuno bahwa hanya penyembuh yang terluka yang dapat
menyembuhkan
orang lain.


 





Mesmer (1974)
bertanggung jawab atas bentuk-bentuk pertama penyembuhan ritual
melalui teori magnetisme hewan. Menurut Mesmer, penyembuhan terjadi
melalui cairan fisik tak kasat mata yang disebut magnetisme hewan,
yang memungkinkan untuk mengembalikan hubungan harmonis antara
manusia dan alam semesta. Penyakit psikologis ditentukan oleh
kekurangan cairan ini. 



 





Braid mempelajari
pendekatan ini, memperdalamnya melalui penggunaan eksperimen awal
yang berkaitan dengan hipnosis. Melalui latihan ini, sebuah upaya
dilakukan untuk menerapkan wawasan Mesmer dalam kunci
fisiologis.


 





Tetapi baru pada paruh
kedua abad ke-19, eksperimen pertama yang berkaitan dengan hipnosis
dilakukan secara stabil. Mereka berlangsung secara khusus di
Prancis,
di sekolah di Nancy. Di sini Liébeault dan Bernheim bekerja secara
sistematis untuk melakukan eksperimen semacam ini.


 





Dalam praktik hipnosis
mereka, mereka menyadari bahwa mereka mampu membuat pasien mereka
mewujudkan gejala sesuai permintaan. Beberapa tahun kemudian,
sekolah
hipnosis kedua didirikan di Paris oleh ahli saraf Charcot. Yang
terakhir ini berurusan dengan subjek yang menderita histeria.
Mereka
adalah orang-orang yang menunjukkan gejala fisik, meskipun mereka
tidak mengalami kerusakan organik.


 





Charcot adalah orang
pertama yang menunjukkan bahwa hipnosis dapat mempengaruhi gejala
dan
bahwa ini dapat disebabkan oleh keadaan psikis seseorang, bahkan
jika
tidak ada patologi fisik. Dari premis-premis ini, lahirlah
prasyarat
untuk pengembangan hipotesis Sigmund Freud yang berkaitan dengan
ketidaksadaran dan berbagai teori yang bertujuan untuk menjelaskan
gerakan internalnya.
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'Dalam ketidakmungkinan
untuk dapat melihat dengan jelas, setidaknya kita melihat dengan
jelas dalam kegelapan'.

S. Freud


 





Kita telah melihat
bahwa praktik hipnosis memainkan peran mendasar dalam pengembangan
psikologi mendalam. Selama tahun 1885 Freud berada di Paris untuk
menghadiri Salpetrière sebagai pemegang beasiswa. Pada kesempatan
ini ia bertemu Charcot dan dengan demikian berkenalan dengan metode
hipnosis. 



 





Selama kursus ini, ia
mempelajari metode hipnotis sugestif, yang kemudian ia adaptasi
untuk
mencapai isi yang lebih dalam dari ketidaksadaran. Memang, hipnosis
klinis memungkinkan untuk pertama kalinya mencapai jalur psikis.
Dengan cara ini, menjadi mungkin untuk mengintervensi gangguan
histeris, menyebabkan gejalanya surut.


 





Fakta ini merupakan
langkah mendasar dalam pengembangan psikoanalisis, tetapi juga
dalam
pengobatan pasien histeris, yang sebelumnya dianggap sebagai
simulator. 



 





Namun, pada tahun-tahun
berikutnya, keterbatasan pertama dari metode hipnosis juga muncul.
Melalui model terapi ini, orang terkadang mengembangkan
ketergantungan pada dokter mereka. Selain itu, tidak semua pasien
merespons hipnosis dengan cara yang sama, sementara gejala sering
muncul kembali setelah intervensi terapeutik. Dengan demikian,
ditemukan bahwa mekanisme sugesti ini bekerja pada gejala-gejala,
tetapi gagal memengaruhi penyebab penyakit.


 





Mengambil kata-kata
Freud sendiri sebagai titik awal, langkah lebih lanjut diperlukan
untuk memungkinkan pengembangan metode terapi yang benar-benar
efektif. Langkah ini dicapai melalui apa yang disebut metode
katarsis.


 





Istilah katarsis
pertama kali digunakan oleh Sigmund Frued dan Joseph Breuer pada
tahun 1895 dalam 'Studi tentang Histeria' dan berasal dari bahasa
Yunani kuno katharsis (καθάρσις, pemurnian).


 





Ini terdiri dari
pemeriksaan mundur keadaan di mana gejala histeris terwujud,
sehingga
dapat mengidentifikasi keadaan pertama di mana gejala tersebut
terwujud. Dengan cara ini, menjadi mungkin untuk menghilangkan
penyakit.


 





Berkat kasus Anna O.
yang terkenal (yang nama aslinya Bertha Pappenheim), kedua
cendekiawan ini mengembangkan metode psikoterapi pertama dalam
sejarah. Wanita itu adalah pasien berusia 20 tahun yang mulai
menunjukkan berbagai gangguan setelah kematian ayahnya. Ini
termasuk
menyipitkan mata, kebutaan dan penguncian anggota tubuh.


 





Freud dan Breuer mampu
menyadari bahwa akar dari gejala histeris Anna O adalah trauma yang
telah direpresi, karena terlalu menyakitkan untuk ditahan dalam
kesadaran seseorang. Konflik yang dihasilkan dengan demikian
merupakan penyebab neurosis yang dimanifestasikan oleh wanita
tersebut.


 





Namun, penghilangan
trauma dari bagian yang disadari tidak menyebabkan eliminasi.
Memori
traumatis tetap terpaku dalam ketidaksadaran, yang cenderung
memanifestasikan penderitaannya melalui gejala-gejala fisik.


 





Freud menemukan bahwa
adalah mungkin untuk sepenuhnya membebaskan wanita dari trauma
melalui asosiasi ide yang bebas. Dengan demikian, ia menggantikan
hipnosis dengan metode psikoanalitik pertama. Itu juga merupakan
kasus pertama dari penyembuhan berbicara, yaitu proses terapi yang
bertujuan untuk membebaskan jiwa dari trauma yang
menghalanginya.


 





Metode katarsis yang
terkait dengan asosiasi bebas gagasan mendasarkan keefektifannya
pada
fenomena yang disebut abreaksi. Hal ini karena efek terapeutik
didasarkan pada penghapusan emosi yang tertekan yang berhubungan
dengan peristiwa traumatis. Memang, justru tindakan pemindahan
inilah
yang merupakan akar dari timbulnya gejala. Metode ini memiliki
keuntungan membawa trauma kembali ke kesadaran individu, sehingga
memungkinkan pelepasan emosi intens yang terhubung dengannya dan
mendorong penyembuhan.
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